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 Abstract: Judul kegiatan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) yang diusulkan adalah 
“Pendampingan Pembuatan Alat Peraga Edukatif untuk 
Guru Pos PAUD Asparaga”. Kegiatan ini dilaksanakan 
dalam rangka menyambut semakin berkembangnya 
media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
mengajar sehari–hari. Selain itu guru juga dituntut dapat 
melakukan perubahan terhadap media pembelajaran di 
kelasnya sendiri untuk melihat bagaimana peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi. Kegiatan dalam 
pendampingan ini adalah guru–guru dari Pos PAUD 
Asparaga akan diberikan pelatihan dan pendampingan 
dalam kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan 
pengetahuan/pemahaman mereka mengenai cara 
pembuatan alat permainan edukatif (APE). Sehingga 
dapat meningkatkan imajinasi guru tersebut dalam 
mengembangkan segala aspek dan kecerdasan yang ada 
pada diri siswanya. Hasil akhir dari kegiatan ini 
diharapkan nantinya masing-masing guru memiliki 
media–media pembelajaran yang edukatif dan juga 
kreatif yang memiliki nilai pembelajaran yang baik.  
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PENDAHULUAN 

Peserta didik anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Peserta 
didik anak usia dini ditinjau dari aspek-aspek perkembangannya merupakan 
perentang perkembangan manusia secara keseluruhan. Bermain merupakan aktivitas rutin 
anak usia dini (AUD). Sebagian besar waktu dalam sehari digunakan oleh AUD untuk 
bermain. AUD menganggap bermain, apapun jenis permainannya, sebagai kegiatan yang 
serius dan menyenangkan sehingga sebagai seorang guru PAUD hendaknya memaksimalkan 
potensi kemampuan bermain AUD dengan baik. Salah satu langkah memaksimalkan potensi 
tersebut adalah dengan mendesain lingkungan permainan yang tepat. 

Media bermain AUD menurut konteks pembelajaran dinamakan sebagai alat 
permainan edukatif (APE). APE dirancang untuk anak usia dini digunakan saat bermain. 
Penggunaan APE ini diharapkan dapat berkembang baik pada aspek fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional maupun seni dari kegiatan bermain. Alat yang tepat untuk 
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digunakan sebagai sarana permainan adalah APE yang bersifat edukatif dan bisa 
mengembangkan berbagai kemampuan anak (Kemendikbud Ditjen PAUD, 2016). 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dimaksudkan untuk melatih pembuatan 
dan pemilihan APE PAUD bagi para guru Pos PAUD Asparaga di Kelurahan Merjosari, 
Lowokwaru Malang. Program pendampingan dan pelatihan ini dilaksanakan dengan total 
guru PAUD sebanyak 5 Orang. Dari segi kualifikasi akademik, terdapat 1 orang yang 
berkualifikasi akademik S1 PG-PAUD, terdapat 2 orang yang berkualifikasi S1 Non 
Kependidikan, terdapat 1 orang yang berkualifikasi D1 Non Kependidikan, dan sisanya 
berkualifikasi akademik SMA/sederajat sebanyak 1 orang. 

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa kemampuan guru PAUD peserta PKM ini 
dalam mendesain pembelajaran dengan menggunakan APE hanya 20%. Kemampuan 
tersebut hanya dimiliki para guru yang berkualifikasi akademik S1/D4 atau yang mempunyai 
pengalaman kerja lebih dari 10 tahun meskipun sebagian dari mereka berkualifikasi 
akademik Sarjana non-PAUD. Hal tersebut menunjukkan pengalaman kerja membantu guru 
untuk mengembangkan kompetensi di bidang PAUD. 

 
Gambar 1 Pos PAUD Asparaga 

Analisis situasi ini menunjukkan bahwa salah satu kebutuhan Pos PAUD Asparaga 
adalah pengembangan kompetensi di bidang media pembelajaran, yaitu pembuatan dan 
penggunaan APE. Hal tersebut menjadi dorongan bagi tim pengabdian ini untuk melakukan 
PKM dalam bentuk pelatihan pembuatan APE. Melalui kegiatan PKM ini, para guru PAUD 
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan membuat dan menggunakan APE dalam 
menstimulasi perkembangan AUD. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah latihan. Dasar pertimbangan 
penggunaan metode tersebut yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
guru untuk membuat dan menggunakan APE dalam pembelajaran PAUD. Langkah-langkah 
yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2. Kerangka Kegiatan PKM 

Pertama, pengukuran kemampuan awal peserta kegiatan PKM tentang pengetahuan 
dan keterampilan menggunakan APE.  

Kedua, pengenalan konsep APE. Pada tahap ini, tim menjelaskan tentang konsep dasar 
APE yang mencakup pengertian APE, ciri-ciri APE, macam-macam APE, manfaat APE, dan 
pertimbangan-pertimbangan dalam memilih dan menggunakan APE. Pengetahuan dasar ini 
membantu guru PAUD untuk mengenal konsep APE yang pada gilirannya membuka 
wawasan mereka akan pentingnya APE dalam pembelajaran di PAUD. 

Ketiga, perkenalan APE yang akan dibuat, mencakup nama APE, alat dan bahan yang 
digunakan untuk membuat APE, langkah-langkah membuat APE, dan cara menggunakan APE 
yang telah dibuat.  

Keempat, pembuatan APE. Pada tahap ini, peserta PKM membuat APE sesuai dengan 
petunjuk yang dijelaskan pada langkah ketiga. Tahap demi tahap, peserta PKM membuat APE 
sampai APE tersebut siap untuk digunakan.  

Kelima, simulasi penggunaan APE. Pada tahap ini, peserta PKM menstimulasi 
penggunaan APE yang telah dikembangkannya. Sebelum stimulasi, peserta mendapat arahan 
tentang tema, subtema, dan tahapan pembelajaran dengan menggunakan APE yang telah 
dikembangkan. Simulasi ini dibuat berulang kali sambil dinilai dan diberi catatan oleh tim 
PKM.  

Keenam, evaluasi keseluruhan tahap yang sudah dilaksanakan. Pada tahap ini, tim 
PKM menilai kemampuan peserta PKM. Objek penilaiannya adalah kemampuan peserta 
dalam memahami konsep APE, membuat APE, dan menggunakan APE dalam pembelajaran.  

Teknik penilaian yang digunakan adalah observasi. Selain observasi, penilaian juga 
dilakukan dengan refleksi diri peserta PKM. Fokus refleksi diri adalah pemahaman konsep 
APE, kemampuan membuat APE, penggunaan APE, kesulitan yang dialami dalam membuat 
dan menggunakan APE untuk pembelajaran di PAUD. 

 
 
 

1. Pengukuran 
Kemampuan

2. Pengenalan Konsep APE

3. Perkenalan APE 
yang akan dibuat

4. Pembuatan APE

5. Simulasi Penggunaan APE

6. Evaluasi
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HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru Pos PAUD Asparaga diperoleh 

data bahwa kegiatan pembelajaran untuk anak Paud disini sudah sangat baik, tetapi alangkah 
baiknya di berikan pelatihan terhadap guru-guru untuk menambah skill terkait dengan alat 
peraga yang lebih bervariasi dan ramah lingkungan. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Pos PAUD Asparaga, Jl. Joyo Tamansari 1 RT 05 
RW 06 Merjosari, Lowokwaru, Malang. Jarak tempuh dari Politeknik Negeri Malang ke Pos 
PAUD Asparaga sekitar 4,5 Km. Dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2023. Pendampingan 
tersebut diikuti oleh 5 peserta yang meliputi guru yang sekaligus merangkap sebagai staff.  

Secara garis besar kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar sehingga tujuan dari 
kegiatan pelatihan ini dapat tercapai yaitu guru memperoleh pemahaman pengetahuan lebih 
mendalam terkait APE dan menjadi lebih kreatif dalam pembuatan APE dengan tema-tema 
selain tema pelatihan untuk pembelajaran yang ada di Pos PAUD Asparaga. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi peserta. Waktu pelaksanaan dan lamanya waktu 
kegiatan dirasa sudah cukup meskipun hanya setengah hari saja pelaksanaannya. Apabila 
terlalu lama, justru pelatihan akan menjenuhkan. Durasi yang cepat juga didukung oleh 
beberapa sebab dimana salah satunya adalah pada saat pelaksaan, sebagian tahap 
pembuatan sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh Tim PKM.  

 
Gambar 3. Kegiatan PKM 

Materi yang disampaikan oleh tim terkait dengan media pembelajaran dan APE. Media 
pembelajaran ialah segala sesuatu yang bertujuan untuk menyampaikan informasi/pesan 
sehingga memberikan motivasi dan dorongan belajar pada peserta didik. APE merupakan 
segala macam peralatan permainan yang dirancang khusus untuk proses pembelajaran Anak 
Usia Dini. Dalam pembuatan APE harus memiliki tiga hal, yaitu adanya unsur edukatif, unsur 
teknis dan unsur estetika. Sementara aspek perkembangan yang harus diperhatikan dalam 
pembuatan APE yaitu ada tujuh: aspek koginitif, sosial-emosional, fisik- motorik, bahasan-
seni, dan moral spiritual.  
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Gambar 4 Kegiatan PKM 

DISKUSI 
Tujuan utama kegiatan PKM adalah memberikan pendampingan dan pembelajaran di 

Pos PAUD Asparaga. Pendampingan dapat berupa penyiapan media ajar atau memberikan 
pelatihan fungsional agar terbantu dalam dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang 
ada khususnya pemahaman guru tentang penyediaan media ajar, yaitu melalui pelatihan 
pembuatan APE. APE memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran Anak 
Usia Dini untuk memenuhi tujuh aspek perkembangan pada anak sehingga pelatihan ini 
dirasa tepat sasaran. Pelatihan ini merupakan kali pertama diadakan di sekolah tersebut 
sehingga pada guru mengapresiasi dan antusias serta memberikan masukan agar lebih 
sering diadakan.  

Beberapa jenis APE yang ditemukan pada jenjang sekolah PAUD adalah APE yang 
sudah jadi (telah tersedia ditoko-toko alat tulis), seperti misalnya balok kayu, LEGO, Puzzle, 
bola-bola kayu, Lilin Malam, dan aneka mainan lainnya yang mudah dijangkau. Namun, 
ternyata menjadi kendala terkait pengadaannya bagi di sekolah-sekolah PAUD karena 
harganya yang mahal. APE yang telah tersedia digunakan kebanyakan sudah sangat usang 
dan terbatas dalam jumlah. Pelatihan ini dapat memenuhi tuntutan guru PAUD seperti saat 
ini, yaitu memiliki kemampuan untuk mengajar kepada peserta didik dan mampu 
menjadikan pembelajaran menjadi berkesan sehingga dapat mengembangkan aspek- aspek 
perkembangan pada anak usia dini. Adapun capaian kegiatan pelatihan ini disajikan pada 
Gambar 5. 

 
Gambar 5 Capaian 

Meningkatkan 
pengetahuan guru 

akan APE

Tumbuhnya 
kreatifitas guru 

melalui APE

Terciptanya sumber 
belajar PAUD yang 

mumpuhi
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KESIMPULAN 
Telah dilaksanakan program pelatihan APE dimulai dari penguatan materi dasar-

dasar APE hingga praktek langsung pembuatan APE. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 
peserta kegiatan dapat memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang APE sekaligus 
mengasah kreatifitas Guru PAUD di Pos PAUD Asparaga pada pembuatan APE. Dengan 
pelatihan ini, guru dapat memproduksi APE sendiri sebagai bahan mengajar di sekolah 
dengan memanfaatkan bahan-bahan dasar yang ada. Dengan demikian, biaya pengadaan APE 
dapat diminimalisir.  

Adapun beberapa saran yang diberikan oleh peserta pelatihan yaitu: a) Lebih banyak 
lagi pembuatan APE, sehingga lebih banyak yang bisa mengikuti kegiatan pelatihan ini; b) 
Materi atau Tema yang diangkat pada APE dibuat lebih beragam lagi; c) Ide-ide dari 
pembuatan APE lebih bagus dibukukan agar bisa dilakukan kembali dikemudian hari.  
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